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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi inventaris berbasis web di 

Laboratorium Komputer Universitas Dharmas Indonesia (Undhari). Sistem ini dibuat untuk mempermudah 

proses pencatatan, pemantauan, dan pelaporan data barang di laboratorium. Sebelumnya, pengelolaan data 

dilakukan secara manual, yang seringkali menimbulkan kesalahan dan memperlambat proses pencarian 

data. Dengan adanya sistem berbasis web, pengguna dapat mengelola data inventaris seperti stok barang, 

barang rusak, peminjaman, dan laporan dengan lebih efisien. Penelitian ini menggunakan metode Waterfall, 

yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

CodeIgniter serta basis data MySQL. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi yang dapat diakses secara 

lokal oleh admin dan kepala laboratorium. Sistem telah diuji menggunakan metode blackbox dan terbukti 

berjalan sesuai fungsinya. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan barang di laboratorium menjadi lebih 
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data on goods in the laboratory. Previously, data management 

was done manually, which often caused errors and slowed 

down the data search process. With a web-based system, users 

can manage inventory data such as stock items, damaged 

goods, loans, and reports more efficiently. This research uses 
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analysis, system design, implementation, testing, and 
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rapi, terstruktur, dan memudahkan proses pelaporan. Selain itu, sistem ini juga membantu mengurangi 

penggunaan kertas dan meminimalkan kesalahan dalam pencatatan data inventaris.  

Kata Kunci: Sistem Informasi, Inventaris, Web, Laboratorium, Waterfall. 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi fondasi utama dalam mendukung 

efisiensi operasional berbagai institusi, termasuk dalam lingkup pendidikan tinggi. Salah satu aspek penting 

yang membutuhkan dukungan sistem terintegrasi adalah pengelolaan inventaris laboratorium [1]. 

Laboratorium komputer, sebagai fasilitas pendukung pembelajaran praktikum, riset, dan pengembangan 

teknologi, memiliki berbagai perangkat yang perlu dikelola secara sistematis agar kondisi dan 

penggunaannya dapat dimonitor secara optimal[2]. 

Sayangnya, masih banyak institusi pendidikan yang mengandalkan pencatatan manual dalam pengelolaan 

inventaris, termasuk pencatatan barang masuk, peminjaman, kerusakan, hingga penghapusan aset [3]. 

Proses manual ini tidak hanya rawan kesalahan input dan kehilangan data, tetapi juga menyulitkan proses 

pelacakan barang serta penyusunan laporan pertanggungjawaban aset. Ketika informasi yang dibutuhkan 

tersebar dalam berkas-berkas fisik, proses pencarian menjadi lambat dan tidak efisien. 

Permasalahan ini juga dialami oleh Laboratorium Komputer Universitas Dharmas Indonesia (Undhari), di 

mana belum tersedia sistem digital yang mampu menyajikan data inventaris secara real-time dan 

terstruktur. Padahal, keberadaan sistem informasi inventaris berbasis web dapat memberikan solusi praktis 

untuk mencatat, memantau, dan merekap seluruh aktivitas yang berkaitan dengan aset laboratorium. Sistem 

seperti ini tidak hanya meningkatkan akurasi data dan efisiensi waktu, tetapi juga mendukung transparansi 

serta meminimalkan penggunaan kertas dalam pengelolaan dokumen. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada perancangan dan pembangunan sistem informasi inventaris 

berbasis web yang akan diterapkan di Laboratorium Komputer Undhari. Sistem ini dirancang untuk 

mendukung berbagai proses, mulai dari pencatatan barang, pengelolaan stok, pengawasan peminjaman, 

hingga pembuatan laporan. Dengan mengadopsi pendekatan rekayasa perangkat lunak yang sistematis, 

sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi digital yang efektif dalam meningkatkan kinerja administrasi 

laboratorium sekaligus meminimalisir potensi human error dalam pengelolaan aset. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi Inventaris  

Sistem informasi inventaris adalah suatu mekanisme digital yang dirancang untuk mendukung proses 

pencatatan, pelacakan, dan pelaporan aset atau barang dalam sebuah organisasi. Dalam konteks pendidikan, 

sistem ini berfungsi untuk mencatat barang milik laboratorium seperti perangkat keras, perangkat lunak, 

dan periferal yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan praktikum. Sistem informasi inventaris 

yang terkomputerisasi dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan barang dengan mengurangi redundansi, 

mempercepat akses informasi, serta memperkecil risiko kehilangan data atau barang. Menurut [4], sistem 

informasi inventaris berbasis web juga dapat mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

aset institusi. 

2.2. Teknologi Web dalam Sistem Informasi  

Web-based system merupakan jenis aplikasi yang dijalankan melalui browser dan dapat diakses dari 

berbagai perangkat yang terhubung ke jaringan, baik lokal maupun internet [5] [6]. Keunggulan dari sistem 

berbasis web meliputi kemudahan akses, kemampuan multi-user, serta integrasi data secara real-time. 

Dalam pengembangan sistem informasi, teknologi web memungkinkan integrasi berbagai modul, seperti 

login, dashboard monitoring, transaksi, dan laporan. Beberapa teknologi umum yang digunakan dalam 

pengembangan aplikasi web meliputi PHP, HTML/CSS, JavaScript, framework CodeIgniter atau Laravel, 

serta basis data MySQL atau PostgreSQL. 

2.3. Manajemen Laboratorium Komputer 

Laboratorium komputer merupakan fasilitas vital dalam institusi pendidikan tinggi yang mendukung 

kegiatan praktikum, simulasi, riset, dan pengembangan kompetensi digital mahasiswa. Pengelolaan 
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laboratorium komputer mencakup penyediaan dan pemeliharaan perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, 

serta pengaturan penggunaan oleh mahasiswa dan dosen. Sistem informasi inventaris di laboratorium 

berperan penting dalam memastikan setiap peralatan terdokumentasi dengan baik, tercatat riwayat 

penggunaannya, dan terpantau kondisinya [7]. Tanpa sistem yang efektif, proses pendataan dapat menjadi 

tidak akurat, lambat, dan sulit untuk diakses kembali saat dibutuhkan, misalnya dalam audit atau laporan 

akuntabilitas [8]. 

2.4. Metodologi Waterfall  

Model Waterfall adalah salah satu pendekatan dalam rekayasa perangkat lunak yang memiliki alur kerja 

linier dan terstruktur. Tahapan-tahapan dalam model ini meliputi: (1) analisis kebutuhan, (2) perancangan 

sistem, (3) implementasi, (4) pengujian, dan (5) pemeliharaan. Kelebihan dari metode ini adalah kejelasan 

tahapan, dokumentasi yang lengkap, dan mudah dipahami oleh tim pengembang. Namun, kekurangannya 

adalah kurang fleksibel terhadap perubahan kebutuhan di tengah proses pengembangan. Dalam penelitian 

ini, model Waterfall dipilih karena proyek pengembangan sistem memiliki ruang lingkup dan spesifikasi 

kebutuhan yang sudah terdefinisi sejak awal. 

2.5. Unified Modeling Language (UML)  

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan standar yang digunakan dalam rekayasa 

perangkat lunak untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan, dan mendokumentasikan sistem perangkat 

lunak [9]. UML terdiri dari beberapa diagram seperti Use Case Diagram, Class Diagram, dan Sequence 

Diagram, yang masing-masing merepresentasikan aspek fungsional, struktural, dan dinamika sistem. 

Pemanfaatan UML dalam pengembangan sistem informasi inventaris bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman antar pengembang dan pemangku kepentingan terhadap rancangan sistem yang akan dibangun. 

2.6. Peran Basis Data dalam Sistem Inventaris   

Basis data (database) merupakan komponen inti dalam sistem informasi karena menyimpan seluruh 

informasi yang berkaitan dengan entitas yang dikelola, seperti data barang, transaksi peminjaman, data 

kerusakan, dan riwayat pengembalian. MySQL adalah salah satu sistem manajemen basis data relasional 

(RDBMS) yang sering digunakan dalam pengembangan sistem web karena ringan, open source, dan 

mendukung integrasi yang baik dengan berbagai bahasa pemrograman [10]. Struktur tabel, relasi antar 

entitas, serta query-query SQL akan menentukan efisiensi dalam penyimpanan dan pengambilan data di 

sistem inventaris. 

2.7. Studi Terkait dan Penelitian Sebelumnya  

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan sistem informasi inventaris. Misalnya, 

[11] mengembangkan sistem inventaris berbasis web pada SMA Negeri 4 Tualang untuk mendukung 

pengelolaan aset sekolah secara digital. Penelitian lain oleh [12], [13] di laboratorium komputer 

menunjukkan bahwa sistem berbasis web mampu menurunkan tingkat kehilangan data hingga 80% dan 

meningkatkan efisiensi pencarian barang hingga 60%. Di sisi lain, penelitian oleh [14], [15], [16] juga 

menekankan pentingnya penerapan metode Waterfall dalam pengembangan sistem inventaris untuk 

meningkatkan akurasi pendataan dan efektivitas pelaporan. 

Penelitian oleh [17], [18], [19] mengembangkan sistem inventaris barang di lingkungan sekolah menengah 

menggunakan antarmuka web untuk mempermudah akses data oleh guru dan staf administrasi. Sistem ini 

menunjukkan peningkatan efisiensi dalam proses input data dan pembuatan laporan bulanan. [14] 

menekankan pentingnya integrasi database dan tampilan dashboard dalam memudahkan pengguna non-

teknis untuk mengelola informasi inventaris. Sementara itu, [20] merancang sistem inventaris berbasis web 

untuk sekolah dasar yang terhubung dengan fitur QR Code, memudahkan pelacakan lokasi barang secara 

fisik. Dalam konteks laboratorium, penelitian oleh [21], dan [22] menunjukkan bahwa sistem informasi 

berbasis Google AppSheet dapat menjadi solusi ringan namun efektif dalam monitoring barang. Studi dari 

[23] dan [24] juga menyebut bahwa pendekatan waterfall dalam pengembangan sistem informasi 

laboratorium memungkinkan validasi bertahap dari kebutuhan pengguna hingga pengujian akhir, sehingga 

menghasilkan sistem yang stabil dan minim kesalahan fungsional [25]. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Kerangka kerja penelitian adalah suatu rangkaian yang digunakan untuk menyusun rencana penelitian, 

sehingga penelitian tersebut dapat dilaksanakan dengan sistematis dan terarah. Kerangka kerja ini 

mencakup seluruh tahap yang diperlukan untuk melakukan penelitian, dari identifikasi masalah, perumusan 

tujuan, mempelajari literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga penyajian hasil penelitian. Adapun 

kerangka kerja yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

3.1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk mengidentifikasi masalah-masalah tertentu guna memperoleh 

pemahaman menyeluruh tentang isu-isu yang sedang diteliti. Hal ini memastikan bahwa selama tahap-tahap 

berikutnya analisis dan perancangan sistem, fokus tetap sesuai dengan masalah-masalah yang 

teridentifikasi. Ini dicapai melalui observasi, pemeriksaan, dan studi mendalam untuk mengetahui 

tantangan yang dihadapi saat merancang dan membangun sistem informasi iventaris berbasis web pada 

laboratorium komputer undhari 

3.2. Analisis Masalah 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi pada laboratorium komputer 

undhari yang masih menggunakan metode pencatatan manual dalam proses pelaporan dan pengelolaan 

barang. 

3.3. Menentukan Tujuan 

Dalam penelitian ini, peneliti merancang suatu sistem aplikasi desktop untuk pengelolaan barang pada toko 

Sandi Gypsum, menggunakan CodeIgniter sebagai framework (kerangka kerjan), serta PHP dan MySQL 

sebagai pengolah basis data. 

3.4. Mempelajari Literatur 
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Pada tahap ini peneliti mempelajari dan memahami teori-teori yang menjadi pedoman serta referensi yang 

peneliti dari artikel, jurnal, skripsi dan buku yang digunakan sebagai pelengkap penelitian ini. 

3.5. Pegumpulan Data 

Tahap ini peneliti mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan dalam penelitian ini. Adapun metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data ini yaitu metode pengamatan (observation), wawancara 

(Interview) dan studi pustaka. 

3.6. Analisis Sistem 

Dalam tahap ini, peneliti menganalisis sistem yang akan dibuat dengan cara menguraikan sistem ke dalam 

komponen pembentukannya untuk memahami bagaimana setiap komponen berfungsi dan berinteraksi satu 

sama lain. 

3.7. Desain Sistem 

Pada fase ini, terdapat representasi desain dan implementasi dengan integrasi beberapa entitas terpisah ke 

dalam suatu kesatuan untuk memperjelas struktur suatu sistem. Dalam Konteks penelitian ini, Metodologi 

yang diterapkan adalah pendekatan metode waterfall. Prosedur ini dilakukan secara berurjutan dan 

terstruktur, sebagaimana yang digambarkan pada diagram metode waterfall berikut ini ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Metode Waterfall  

3.8. Implementasi dan Pengujian 

Tahap ini setelah melakukan perancangan pada sistem informasi yang dibuat dilakukan pengujian. 

Pengujian ini menggunakan metode Black Box tujuannya untuk mengetahui sistem informasi yang dibuat 

telah benar menampilkan pesan-pesan kesalah jika terjadi kesalahan dalam penginputan data. 

3.9. Hasil 

Pada tahap ini peneliti menjalankan Sistem Informasi iventaris berbasis web pada laboratorium komputer 

undhari yang sudah selesai dibuat untuk memastikan bahwa semua fungsi dapat berjalan dengan baik. 

3.10.  Analisa Sistem 

Analisa sistem merupakan kegiatan yang dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem yang 

bertujuan untuk menganalisa dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi pada suatu sistem yang 

diharapkan sehingga perlu dilakukannya perbaikan dan pengembangan sistem tersebut.   
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3.11. Analisis Masalah 

Setelah dilakukannya penelitian terdapat permasalahan yang terjadi pada Laboratoriun komputer undhari 

salah satunya yaitu Laporan yang diberikan admin laboratorium masih banyak data yang kurang akurat 

dikarenakan pencatatan barang laboratorium tidak tercatat semua Proses pendataan barang yang masih 

menggunakan cara manual. 

3.12. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan gambaran secara umum tentang sistem yang akan dibuat. Perancangan 

sistem perlu dilakukan agar dapat mendefinisikan gambaran secara jelas dari komponen-komponen yang 

akan dirancang hingga implementasi bagaimana sistem itu dibuat secara rinci. 

3.13. Use Case Diagram 

Use case diagram akan sangat membantu kita dalam menyusun kebutuhan-kebutuhan (requirement 

analisis) sebuah sistem. Use case diagram akan di gunakan untuk mengkomunikasikan rancangan sistem 

dengan client, dan merancang test case untuk semua feature yang ada pada sistem serta mendeskripsikan 

cara sistem berinteraksi dengan lingkungannya. Adapun use case diagram pada sistem informasi inventaris 

barang pada laboratorium komputer undhari ini ditunjukan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

3.14. Class Diagram 

Pada class diagram ini menggambarkan hubungan sistem yang sedang dibangun dan bagaimana 

berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan seperti yang terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Class Diagram 

3.15. Sequence Diagram Login 

Sequence diagram halaman login menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dengan sistem selama 

proses autentikasi. Diagram ini memvisualisasikan urutan pesan yang dikirimkan antar objek, dimulai dari 

saat pengguna memasukkan kredensial hingga sistem memberikan respon. Tahapan ini penting untuk 

memastikan bahwa alur login berjalan sesuai dengan mekanisme keamanan yang ditetapkan. Visualisasi 

proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Sequence Diagram Halaman Login 

3.16. Sequence Diagram Halaman Stok Barang 

Sequence diagram pada halaman stok barang menunjukkan alur komunikasi antara pengguna dan sistem 

dalam proses pengelolaan data stok. Diagram ini menggambarkan interaksi dimulai dari pengguna yang 

mengakses halaman stok, hingga sistem menampilkan data stok barang secara lengkap. Proses ini 

mencakup pengambilan data dari basis data serta pengiriman respon ke antarmuka pengguna. Alur 

komunikasi tersebut divisualisasikan secara rinci pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Sequence Diagram Halaman Stok Barang 

 

Gambar 7. Sequence Diagram Halaman Barang Masuk 

3.17. Sequence Diagram Halaman Barang Rusak 

Sequence diagram pada halaman barang rusak menggambarkan proses interaksi antara pengguna dan 

sistem dalam mencatat atau menampilkan data barang yang mengalami kerusakan. Diagram ini 
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menunjukkan alur ketika pengguna memilih menu barang rusak, kemudian sistem memproses permintaan 

tersebut dan menampilkan data yang relevan. Proses ini penting untuk memastikan bahwa setiap barang 

yang rusak terdokumentasi dengan baik dalam sistem inventaris. Rangkaian interaksi tersebut digambarkan 

secara jelas pada Gambar 7. 

3.18. Sequence Diagram Halaman Pinjam Barang 

Sequence diagram pada halaman pinjam barang menggambarkan proses interaksi antara pengguna dan 

sistem saat melakukan peminjaman barang. Diagram ini memvisualisasikan alur dimulai dari pengguna 

yang mengajukan permintaan peminjaman, sistem memverifikasi ketersediaan barang, hingga memberikan 

respon berupa persetujuan atau penolakan. Proses ini penting untuk memastikan bahwa transaksi 

peminjaman tercatat secara sistematis dan akurat. Alur interaksi tersebut ditampilkan secara detail pada 

Gambar 8. 

 

Gambar 8. Sequence Diagram Halaman Pinjam Barang  

3.19. Sequence Diagram Halaman Laporan 

Sequence diagram pada halaman laporan menunjukkan proses interaksi antara pengguna dan sistem dalam 

menghasilkan laporan data. Diagram ini menggambarkan bagaimana pengguna mengakses menu laporan, 

kemudian sistem mengambil data dari basis data dan menyusunnya menjadi laporan yang dapat ditampilkan 

atau diunduh. Tahapan ini penting untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan bersifat akurat dan 

sesuai kebutuhan pengguna. Alur komunikasi dan proses penyusunan laporan divisualisasikan pada 

Gambar 9. 
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Gambar 9. Sequence Diagram Halaman Laporan 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1.  Halaman Login 

Halaman login memuat beberapa kolom yang harus diisi untuk berhasil melakukan proses login, yaitu 

kolom untuk memasukkan username dan password. Tombol login berfungsi untuk mengirimkan data yang 

dimasukkan agar berhasil masuk ke dalam sistem, dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Halaman Login 
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4.2. Halaman Utama Admin 

Halaman utama admin menampilkan 4 menu yaitu stok barang, barang rusak, pinjam barang dan laporan, 

dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Halaman Utama Admin 

4.3. Halaman Stok Barang 

Halaman stok barang merupakan tampilan untuk mengelola data barang yang terdapat fitur tambah, simpan, 

edit dan hapus, dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Halaman Stok Barang 

4.4. Halaman Barang Rusak 

Halaman barang rusak merupakan tampilan untuk mengelola data barang yang rusak, dapat dilihat pada 

Gambar 13. 
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Gambar 13. Halaman Barang rusak 

4.5. Halaman Peminjaman Barang 

Halaman peminjaman barang merupakan tampilan untuk mengelola data barang, dapat dilihat pada Gambar 

14. 

 

Gambar 14. Halaman Peminjaman Barang 

4.6. Halaman Laporan 

Halaman laporan yang dapat dilakukan oleh admin dengan cara memilih laporan yang akan dicetak 

kemudian memilih rentang waktu dari dan sampai kapan laporan yang akan dicetak, berikut hasil dari cetak 

laporan stok barang pada Gambar 15. 
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Gambar 15. Halaman Laporan  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan: Penulis merancang dan 

membangun sebuah web inventaris menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen basis data dan 

visualcode sebagai bahasa pemrogramannya. Metode waterfall digunakan dalam proses perancangan web 

ini, yang mana melibatkan tahapan-tahapan yang terstruktur secara berurutan, mulai dari analisis 

kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini adalah 

sistem informasi inventaris berbasis web yang dapat mengontrol dan memonitoring barang dengan lebih 

cepat untuk menjadi lebih efektif dan efisien. 

5.2. Saran 

Dalam sistem informasi inventaris ini terdapat beberapa kekurangan dan kendala. Untuk itu pemberian 

saran terhadap apa sistem ini disampaikan, untuk selanjutnya dapat dikembangkan lebih baik lagi dan 

diharapkan skripsi ini dapat membantu serta menambah pengetahuan pembaca. Adapun saran-saran yang 

dianjurkan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukannya uji coba terhadap hasil perancangan sistem ini sehingga kekurangan dari 

sistem diketahui dan dikembangkan lebih baik. 

2. Perlu dilakukannya pelatihan terhadap admin yang akan menggunakan sistem ini agar berjalan 

seperti yang diharapkan. 

3. Perlu dilakukannya pengembangan terhadap sistem yang dirancang mengikuti perkembangan 

zaman yang ada pada saat ini. 
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